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SUMMARY

FARAH WIYATIE. Manufacture ofParticle Board from Bagasse and Plastic Waste 

(Polypropylene, Low Density Polyethylene, and Polystyrene) (Supervised by DANIEL 

SAPUTRA and ENDO ARGO KUNCORO).

The objective of this research was to make and to analyze the physical and 

mechanical characteristics of fiber board by using raw material of bagasse and 

Polypropylene, Polystyrene, as well as Polyethylene. This research was conducted in 

May 2011 until November 2011 at Agricultural Technology Department, University of 

Sriwijaya and Laboratory of PT. Sumatera Fiber Board.

This research used Factorial Completely Randomized Design with two factors, 

each consisted of three levels. Each treatment was replicated three times. The first factor 

was the kind of adhesive (Polypropylene, Low Density Polyethylene, and Polystyrene) 

and the second factor was the composition of adhesive (100 g, 150 g, 200 g). The 

parameters were water absorption, thickness swelling, modulus of rupture, modulus of 

elasticity, and internal bonding.

1 he result showed that kind and composition of adhesive had highly significant 

effect on the water absorpsion, thickness swelling, modulus of elasticity, and modulus of 

1 he interaction between kind and composition of adhesive had highly 

significant effect on water absorption, thickness swelling, modulus of elasticity, modulus 

of rupture, and internal bonding. The combination of low density polyethylene with 

adhesive composition 200 g had the best characteristic with water absorption of 7.12%,

rupture.



thickness swelling of 0.38%, modulus of elasticity of 717.30 N.mm'2, modulus of 

rupture of 6.83%, and internal bonding of 1.23 N.mm'2.



RINGKASAN

FARAH WIYATIE. Pembuatan Papan Partikel dari Ampas Tebu dan Limbah Plastik 

(Polypropylene, Low Density Polyethylene dan Polystyrene) (dibimbing oleh DANIEL 

SAPUTRA dan ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan penelitian adalah untuk membuat papan partikel dari ampas tebu dan 

limbah plastik {polypropylene, low density polyethylene dan polystyrene) dan 

menganalisis sifat fisik dan mekanis papan partikel yang dihasilkan, 

dilaksanakan pada bulan Mei 2011 sampai Oktober 2011 di Bengkel Teknologi

Penelitian

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan Laboratorium PT. Sumatra

Prima Fibreboard.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang 

terdiri dari dua faktor perlakuan dan masing-masing faktor perlakuan terdiri dari tiga 

taraf serta masing-masing kombinasi perlakuan diulang tiga kali. Faktor perlakuan 

pertama adalah jenis limbah plastik (.Polypropylene, Low Density Polyethylene, dan 

Polystyrene) dan faktor perlakuan kedua adalah komposisi limbah plastik (100 g, 150 g, 

dan 200 g). Parameter yang diamati adalah daya serap air, pengembangan tebal,

keteguhan patah (MOR), keteguhan lentur (MOE), dan keteguhan rekat {internal 

bonding).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis limbah plastik dan komposisi limbah 

masing-masing berpengaruh sangat nyata terhadap daya 

pengembangan tebal, modulus elastisitas, keteguhan patah. Interaksi jenis perekat dan

plastik serap air,



komposisi perekat secara berturut-turut berpengaruh sangat nyata terhadap daya serap

air, pengembangan tebal, dan modulus elastisitas, keteguhan patah, dan keteguhan 

rekat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan jenis low density 

polyethylene dengan komposisi 200 g (A2B3) merupakan perlakuan terbaik dengan nilai 

daya serap air 7,12%, pengembangan tebal 0,38%, modulus elastisitas 717,30 N/mm2, 

keteguhan patah 6,83% dan keteguhan rekat 1,23 N/mm2.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tinskat konsumsi dan aktivitas masyarakat semakin bertambah dari tahun ke 

tahun sehingga bertambah pula buangan atau limbah yang dihasilkan oleh masyarakat. 

Limbah sering menjadi permasalahan lingkungan karena kuantitas maupun tingkat 

bahayanya mengganggu kehidupan makhluk hidup. Selain itu, aktivitas industri yang 

semakin meningkat akan menyebabkan persoalan lingkungan. Industri selain 

menghasilkan produk juga menghasilkan limbah (Mujiarto, 2005).

Limbah dibedakan menjadi dua bentuk yaitu padat dan cair dengan tiga prinsip 

dasar teknologi pengolahan limbah, contoh limbah indusri berupa ampas tebu 

(bagasse) yang dihasilkan oleh pabrik gula, industri pembuatan tahu berupa ampas 

tahu, dan lain sebagainya (Syahfitrie, 2001).

Pemanfaatan limbah merupakan upaya menekan pembuangan limbah seminimal 

mungkin dalam batas tertentu menghemat sumber daya dan mengurangi 

ketergantungan bahan baku impor. Pemanfaatan limbah dapat dilakukan dengan 

pemakaian kembali (reuse) maupun daur ulang (recycle) (Setyawati, 2003). Salah satu 

industri yang menghasilkan limbah adalah pabrik gula. Pabrik gula menghasilkan
N

limbah berupa ampas tebu.

Proses ekstraksi cairan tebu memiliki hasil sekunder beaipa ampas yang belum 

dimanfaatkan secara optimal yang sesungguhnya mempunyai potensi cukup besarv
. ; n

1
f

//
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Ampas yang dihasilkan sekitar 35% sampai 40% dari berat tebu yang digiling 

hanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar industri bahkan dibuang sehingga akan 

menjadi limbah.

Ampas tebu memiliki komponen kimia kayu yang antara lain meliputi 

lignin (40%-50%), selulosa (32%-43%), dan hemiselulosa (0,15% -0,25%) 

(Kliwon, 2002). Ampas tebu (bagasse) dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan kertas, papan partikel dan media untuk budidaya jamur atau melalui 

proses dekomposisi menjadi produk pupuk (Slamet, 2004). Selain ampas tebu, 

plastik juga merupakan limbah yang dapat dimanfaatkan. Jumlah limbah plastik 

selalu meningkat dari tahun ke tahun dan dapat menimbulkan masalah bagi 

lingkungan karena plastik sulit terdekomposisi.

Plastik adalah bahan anorganik buatan yang tersusun dari bahan-bahan 

kimia yang cukup berbahaya bagi lingkungan. Menurut Huda (2008) dalam The 

Public Bottle Institule (2005), jenis plastik dengan tingkat penggunaan yang 

tinggi adalah sebagai berikut: HDPE {High Density Polyethylene) 62%, 

kemudian PET {Polyethylene perephta/cite) 23%, PVC {Polyviny/ CMpride) 6%, 

LDPE (Low Density Polyethylene) 4%, PP {Polypropylene) 4%, dan PS 

{Polystyrene) 1%. Salah satu contoh pemanfaatan limbah ampas tebu dan 

plastik yaitu pembuatan papan partikel. Papan partikel adalah suatu produk 

komposit yang dibuat dengan merekatkan partikel berupa potongan kayu yang 

kecil atau material lain yang mengandung lignoselulosa yang diikat dengan 

perekat organik atau bahan pengikat lainnya kemudian dikempa 

(Setyawati, 2003).

panas
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Kedua potensi limbah ini dapat digabungkan menjadi bahan baku pembuatan 

papan partikel dan diharapkan akan tercipta suatu produk papan komposit baru yang 

memiliki ketahanan lebih tinggi terhadap mikroorganisme perusak dan memiliki 

stabilitas dimensi yang lebih baik dibanding produk panel kayu yang ada selama ini

Kelemahan papan partikel yang ada selama ini adalah 

stabilitas dimensinya yang rendah sehingga hanya dapat digunakan sebagai interior

(Massijaya, e t al., 2008 ).

(Iswanto, 2002).

Pemanfaatan limbah plastik dalam pembuatan komposit ampas tebu terdiri

dari dua strategi, yaitu pertama plastik dijadikan sebagai matriks sedangkan

ampas tebu sebagai komponen utama dan kedua ampas tebu dijadikan bahan

pengisi serta plastik sebagai matriksnya. Sifat papan partikel dipengaruhi oleh 

jenis plastik yang digunakan sehingga perlu diteliti pengaruh jenis plastik terhadap 

sifat fisik dan mekanisnya.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang sifat 

fisik dan mekanik papan partikel yang berasal dari ampas tebu dengan perekat 

limbah plastik berupa Polypropy/ene, Polys/yrene, dan Low density 

polyethylene.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan menganalisis sifat fisik dan 

mekanis papan partikel yang terbuat dari ampas tebu dengan perekat limbah plastik 

polypropylene, low density polyethylene, dan polyestyrene.



DAFTAR PUSTAKA

Achr.di, 1992. Kimia Kayu. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Direktorat
jndral Pendidikan Tinggi Pusat Antar Universitas Ilmu Hayat. Institut Pertanian 
ogor. Bogor.

Badatandarisasi Nasional. 2006. SNI 01-4449-2006. Papan Serat. Badan Standarisasi 
isional. Jakarta.

Cowd. A. 1991. Kimia Polimer. Institut Teknologi Bandung. Bandung.

GintiF. C. 2009. Kualitas Papan Komposit Plastik Dari Serbuk Kayu Campuran Dan 
stik Daur Ulang (skripsi). Universitas Sumatra Utara. Medan.

Gom< K dan Arturo A. Gomez. 1995. Prosedur Statistik untuk Penelitian 
inian. Edisi 2. Ul-Press. Jakarta.

Hana'<. A. 2005. Rancangan Percobaan. Raja Grafindo Persada. Jakarta

HartoCK. 1998. Daur Ulang Limbah Plastik dalam Pancaroba : Diplomasi 
>mi dan Pendidikan. Dana Mitra Lingkungan. Jakarta.

HudaN. 2008. Pengaruh Suhu Sintering Terhadap Sifat Fisis dan Mekanis 
>sit Hasil Daur Ulang Plastik (HDPE, PET) dan Karet dengan Variasi Suhu 
ig 170°C, 180°C, dan 190°C (Skripsi). Universitas Muhammadiyah 
ta. Surakarta.

HusiiV. Komposisi Ampas Tebu, {online). (http://teknik_kimia.bIogspot. 
97-07-01-archive.html diakses tanggal 6 Juni 2011).

Ighier^rti tanda segitiga di bawah botol, {online). (http://milkmushroom.
'.s.com/2010/04/06/jenis-dan-si fat-plastik-pada-pengemasan-makanan/.
<Juni 2011)

lndriajmjarsih, E., 2000. Pembudidayaan Tebu di Lahan Sawah dan Tegalan. 
Iwadaya. Jakarta.

Kliv/02. Sifat papan partikel dari kayu mangium. Buletin Penelitian Hasil 
120(3): 195-196.

Mackl>eng0iahan limbah serbuk dengan menerapkan sistem waste to product. 
(ttp://onlinebuku.com. diakses 31 Maret 2011).

Malon 1996. Modern particle board and dty process fibreboard 
rng. San Fransisco: Miller Freeman Inc.

42

http://teknik_kimia.bIogspot
http://milkmushroom


43

Massijaya, M.Y., Y.S. Hadi, B. Tambunan, E.S. Bakar, dan Subari. 2000. Penggunaan 
Limbah Plastik Sebagai Komponen Bahan Baku Papan Partikel. Jurnal 
Teknologi Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan IPB, Bogor. Vol XIII (2). p. 21-22

Mujiarto, I. 2005. Sifat dan karakteristik material plastik dan bahan aditif. Traksi. Vol. 
3. No. 2, Desember 2005.

Prasetya, B., Subyakto, Sudijono, Idiyanti, T. (2000). Utilization of Acacia mangium 
bark as a binder for production of kenaf-fiber board and possibilities to increase 
its lignin and tannin content by degradation of holocellulose using brown rot 
fungi. Proceedings of The Third International Wood Science Symposium, Kyoto, 
Japan, November 1-2, 2000, p. 347.

Rowell, R. M. 1998. The State of Art and Future Development of Bio-Based Composite 
Science and Technology Toward the 21 Century: Proceeding ofThe Fourt Pasific 
Rim Bio-Based Composiles Symposium. 2-5 November 1998. Bogor.

Sasse HR, Lehmkamper O, Kwasny-Echterhagen R. 1995. Polymer granulates for 
masonry mortars and outdoor plaster. Di dalam: Ohama Y, editor. Disposal and 
Recycling of Organic and Polymeric Construction Materials. Proceeding of the 
International RILEM Workshop. Tokyo: 26-28 Maret 1995. Chapman & Hall. hlm 
75-85.

Setyawati, D. 2003. Pemanfaatan Limbah Kayu dan Plastik Sebagai Komposit, (online). 
(https://arunals.wordpress.com/2010/10/15/komposit-serbuk-kayu-plastik-daur- 
ulang-teknologi-alternatif-pemanfaatan-limbah-kayu-dan-plastik/. diakses 8 Maret 
2011).

Sinulingga. 2009. Pengaruh Kadar Perekat Urea Formaldehida Pada Pembuatan Papan 
Partikel Serat Pendek Enceng Gondok. Universitas Sumatra Utara. Medan

Slamet, 2004. Tebu (Saccarum Officinarum). (http://warintek. progessio/or.id/tebu/ 
perkebunan/warintek/merintisbisnis/progessio.htm. diakses 6 Februari 2011).

Subiyanto, B,. Subiyakto,. Sudijono,. Gopar,. Munawar, S.
Limbah Tandan Kosong dari Industri Pengolahan Kelapa Sawit untuk Papan 
Partikel dengan Perekat Penol Formaldehida (online). (http://www.lipi.go.id 
diakses 6 Februari 2011).

Syahfitrie, C. 2001. Analisis Aspek Sosial Ekonomi Pemanfaatan Limbah Plastik. 
[Thesis] Program Pascasarjana Institut Pertanian Bogor (tidak dipublikasikan).

Walker, J.C.F. 1993. Primary Wood Processing. Principles and Practice. Published by 
Chapman & Hall. London.

2003. Pemanfaatan

https://arunals.wordpress.com/2010/10/15/komposit-serbuk-kayu-plastik-daur-ulang-teknologi-alternatif-pemanfaatan-limbah-kayu-dan-plastik/
https://arunals.wordpress.com/2010/10/15/komposit-serbuk-kayu-plastik-daur-ulang-teknologi-alternatif-pemanfaatan-limbah-kayu-dan-plastik/
http://warintek
http://www.lipi.go.id

